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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh: (1) Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Struktur Modal, (2) Profitabilitas
terhadap Struktur Modal, (3) Likuiditas terhadap Struktur Modal pada perusahaan Retail Trade yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Desain penelitian ini menggunakan hubungan sebab akibat. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan objek penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas dan
struktur modal. Populasi pada perusahaan Retail Trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 25 perusahaan dan
yang menyampaikan laporan perusahaan sebanyak 22 perusahaan. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen,
kemudian dianalisis dengan analisis regresi liniear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Profitabilitas dan
Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal dengan sumbanga senesar 75,7%, (2) Profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap Struktur Modal sebesar 9,9%, (3) Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap Struktur
Modal sebesar 19,4%.

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal

Abstract

This study aimed at examinizing the effect of: (1) The Profitability and Liquidity on Capital Structure, (2) The Profitability
on Capital Structure, (3) The Liquidity on Capital Structure in Retail Trade companies listed in Indonesian Stock Exchange.
The research design uses a causal and effect relationship. The subjects used in this study were Retail Trade companies has
listed in Indonesian Stock Exchange. The object of this study was profitability, liquidity and capital structure. The
population of Retail Trade companies listed on the Indonesia Stock Exchange is 25 companies and those who submit the
reports are 22 companies. The data collected by document recording, then analyzed by multiple linear regression analysis.
The results of this study showed that: (1) Profitability and Liquidity had a significant effect on the Capital Structure with a
contribution, (2) Profitability had a significant negative effect to the Capital Structure, (3) Liquidity had a significant
negative effect on the Capital Structure

Keywords: Liquidity, Profitability, Capital Structure

Pendahuluan

Pesatnya kemajuan sebuah teknologi menyebabkan tingginya angka persaingan antar
perusahaan. Perusahaan perlu memperluas jaringannya serta meningkatkan taktik
perusahaannya. Dalam era saat ini tidak bisa dipungkiri adanya persaingan baik dalam skala
nasional maupun skala internasional. Begitu juga pada perusahaan-perusahaan yang
tergabung kedalam Bursa Efek Indonesia (BEI). BEI mencatat lebih dari seratus perusahaan
yang termasuk ke dalam sektor perdagangan, jasa dan investasi. Salah satu sub sektor yang
termasuk dalam sektor perdagangan, jasa dan investasi adalah sub sektor perdagangan eceran.

Perdagangan Eceran atau disebut pula ritel trade merupakan keseluruhan sebuah
kegiatan yang secara langsung melibatkan dua pihak untuk keperluan pribadi. Perkembangan
ritel modern di Indonesia sejak tahun 2000 berkembang dengan sangat tinggi dan dengan
tidak langsung membentuk sebuah pola pada industri ritel trade di Indonesia. Dalam
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perkembangannya, banyak perusahaan-perusahaan baru yang muncul untuk bersaing dengan
perusahaan yang sudah ada. Bahkan perusahaan-perusahaan baru dapat menguasai pangsa
pasar. Selain itu, persaingan didalam dunia bisnis menuntut perusahaan agar mampu
meningkatkan dan mempertahankan pendanaan didalam perusahaan tersebut.

Informasi pendanaan atau permodalan diperlukan untuk menilai kondisi perusahaan
dimasa depan dalam memaksimalkan kesejahteraan pemilik dengan meningkatkan nilai
perusahaan. Struktur modal pada perusahaan merupakan pembelanjaan permanen yang
mencerminkan perusahaan dengan modal sendiri yang berupa laba ditahan dan penerbitan
saham. Semakin besar struktur modal didalam suatu perusahaan berarti semakin besar tingkat
pengembalian biaya utang melalui modal yang dimilikinya dan semakin tinggi risiko yang
dihadapi oleh perusahaan.

Profitabilitas dalam kaitannya dengan struktur modal dapat memberikan sebuah
keuntungan melalui berbagai efektivitas perusahaan. Dahlena (2017) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa, profitablitas dapat memperlihatkan sebuah kekuatan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan tinggi dalam kurun waktu tertentu.

Likuiditas digunakan untuk menggambarkan suatu kekuatan bagi perusahaan dalam
melunasi hutang yang akan segera jatuh tempo dalam jangka waktu pendek. Adiguna dan
Sampurno (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, likuiditas dapat menunjukkan
kekuatan sebuah usaha dalam melunasi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar perusahaan.

Penelitian ini dilakukan di perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pemilihan perusahaan retail trade karena perusahaan ini merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang perdagangan yang menjual barang dagangan secara langsung kepada
konsumen akhir, dimana perusahaan ini yang paling menarik pada masa ini, karena akan
terus ada dan berkembang seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Perkembangan
perusahaan retail trade ini sangat baik memberikan keuntungan bagi perusahaan untuk tetap
mengembangkan usahanya dan menarik perhatian investor dalam berinvestasi. Selain itu,
perusahaan perdagangan eceran ini memiliki beberapa permasalahan nilai struktur modal
yang berfluktuasi. Struktur modal yang berfluktuasi menggambarkan rasio utang yang tidak
konsisten sehingga akan mengakibatkan ancaman bagi perusahaan dan berdampak pada
minat investor untuk berinvestasi. Perusahaan juga akan sulit untuk mendapatkan modal dari
pihak eksternal jika dana yang digunakan lebih besar menggunakan utang maka nantinya
akan menghambat produktivitas perusahaan sehingga perusahaan mengalami kebangkrutan.

Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to
Equity Ratio (DER) adalah rasio perbandingan antara hutang dengan ekuitas, atau sebuah
kondisi dimana perusahaan dengan sangat mampu memenuhi seluruh beban perusahaan
menggunakan modal dari perusahaan itu sendiri. Profitabilitas pada penelitian ini diukur
dengan return on assets (ROA) merupakan Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aktiva. Sedangkan likuiditas diukur dengan
Current Ratio (CR) merupakan ukuran untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Dalam penelitian awal didapatkan hasil mengenai struktur modal.
Dalam penelitian awal didapatkan hasil mengenai struktur modal, profitabilitas dan likuiditas
pada perusahaan retail trade di Bursa Efek Indonesia seperti tampak pada lampiran 01.
Berdasarkan pengamatan pada Perusahaan retail trade, diperoleh data profitabilitas, likuiditas
dan struktur modal seperti nampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Data profitabilitas (ROA), likuiditas (CR) dan struktur modal (DER) pada

Perusahaan retail trade yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017 —
2018
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ROA CR DER

Nama Perusahan (%) (%) (%)

Mitra Adiperkasa Thk. -0,14 -0,01 2,3
Sumber Alfaria Trijaya Thk. -13,67 -11,21 -4,81
Catur Sentosa Adiprana Thk. -6,96 -5,12 -6,9

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa terjadi penurunan ROA pada perusahaan
Mitra Adiperkasa Tbk, pada tahun 2017 - 2018 sebesar 0,14% dan terjadi peningkatan DER
sebesar 2,3%. Kemudian pada perusahaan Sumber Alfaria Trijaya Tbk, pada tahun 2017 -
2018 mengalami penurunan ROA sebesar 13,67% dan terjadi penurunan pada DER sebesar
4,81%. Kemudian pada perusahaan Catur Sentosa Adiprana Thk, mengalami penurunan
ROA pada tahun 2017 - 2018 sebesar 6,96% dan mengalami penurunan pada DER sebesar
6,9%. Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada ketiga perusahaan diatas, terjadi
ketidaksesuaian data dengan teori yang ada. Brigham dan Houston (2006: 43), Menyatakan
sebuah Perusahaan yang mempunyai sebuah tingkat pengembalian tinggi akan
mempergunakan utang yang relatif sedikit. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
tidak perlu menggunakan dana eksternal karena dari laba yang tinggi tersebut perusahaan
dapat membiayai operasional perusahaannya.

Perusahaan Mitra Adiperkasa Thk, pada tahun 2017 - 2018 mengalami penurunan CR
sebesar 0,01% dan terjadi peningkatan DER 2,3%. Kemudian pada tahun 2017 -2018
perusahaan Sumber Alfaria Trijaya Tbk, mengalami penurunan CR sebesar 11,21% dan
penurunan DER sebesar 4,81%. Dan yang terakhir pada perusahaan Catur Sentosa Adiprana
Tbk, mengalami penurunan CR pada tahun 2017 — 2018 sebesar 5,12% dan mengalami
penurunan DER sebesar 6,7%. Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada ketiga
perusahaan diatas, terjadi ketidaksesuaian data dengan teori yang ada. Menurut Kasmir
(2010: 110) bahwa Rasio likuiditas yang tinggi akan diikuti dengan utang yang rendah
disebabkan oleh aktiva lancar pada perusahaan nantinya dapat memenuhi seluruh utang
jangka pendek. Sebuah perusahaan yang mempunyai tingkat utang tinggi diartikan bahwa
perusahaan tersebut mempunyai tingkat pendanaan yang baik sehingga perusahaan akan lebih
memilih  mempergunakan modal sendiri untuk membiayai investasi dan kegiatan
operasionalnya sebelum menggunakan dana eksternal berupa utang.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitian yaitu: “Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal Pada
Perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini menggunakan
data tahun 2017 - 2018.

Merujuk pada latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah yang
disampaikaniyakni:i(1)Lapakah adai pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur
modal pada Perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?i(2)Lapakah ada
pengaruhi profitabilitas terhadap struktur modal pada Perusahaan retail trade yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia? (3) apakah adak pengaruh likuiditas terhadap struktur moda pada
Perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?.

Merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh:(1)
Profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal pada Perusahaan retail trade yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.i(2)LProfitabilitas terhadap struktur modal pada Perusahaan
retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.i(3)L Likuiditas terhadap struktur moda
pada Perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Struktur Modal

Struktur modal merupakan sebuah gabungan antara hutang dengan modal sendiri,
dimana menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan (Riyanto, 2011; 22). Brigham dan
Houston (2011), menyatakan bahwa sebuah struktur modal yang optimum merupakan
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struktur yang memaksimalkan harga dari saham perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
dalam membentuk sebuah struktur modal haruslah tidak bersifat kaku namun harus sesuai
dengan kondisi perusahaan.

Struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). DER
memperlihatkan sebuah perbandingan antara utang dan ekuitas dalam sebuah pendanaan
suatu perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri sebuah perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya, semakin tinggi DER maka semakin rendah pendanaan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Menurut Kasmir (2010: 124) DER dapat
dirumuskan sebagai berikut.

, . _ Total utang
Debt to equity ratio = “Ekuias » 100 % (1)
Indikator struktur modal: Struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan debt to
equity ratio komponen indikator debt to equity ratio yaitu:
1. Total utang (debt) : kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan dimasa yang akan
datang yang berupa uang atau jasa. Menurut Jusuf (2011: 29) Total utang merupakan
kewajiban yang harus dilunasi pihak peminjam menggunakan segala hal.
2. Ekuitas (equity) : sumber pendanaan yang bersumber atau diperoleh dari pemilik
perusahaan atas kekayaan. Menurut Jusuf (2011) “Ekuitas merupakan hak pemilik
perusahaan atas kekayaan (aset perusahaan), besarnya hak pemilik sama dengan aset
bersih perusahaan”.
Profitabilitas

Profitabilitas adalah kesanggupan sebuah usaha dalam mendapatkan laba dan
memberikan tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang akan ditunjukkan dari
keuntunga bersih yang didapatkan serta berkaitan dengan penjualan, asset atau modal.
Profitabilitas adalah sebuah rasio yang dipergunakan untuk menilai keterampilan usaha
dalam mendapatkan laba (Kasmir, 2010: 115). Menurut Hanafi (2014: 91) profitabilitas
adalah sebuah rasio yang dipergunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu.

Profitabilitas pada penelitian ini diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA).

Rasio ini dapat digunakan perusahaan untuk mengukur tingkat efektivitas aktivanya dalam
kegiatan operasional. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut Fahmi (2011: 137).

Laba bersih setelah pajak
Returm on asset = aba bersin se ga Paja * 100 % (2)
Total akfiva e
Komponen indikator

return on assets yaitu:
1. Laba Setelah Pajak (EAT)
Menurut Fahmi (2011: 101) EAT merupakan laba yang didapatkan setelah dikurangi
dengan biaya lainnya seperti pajak.
2. Total Aktiva
Menurut Kodrat dan Kurniawan (2010:189) Total aktiva adalah investasi yang
nantinya akan memberikan sebuah keuntungan melalui sebuah kegiatan operasi.
Likuiditas
Menurut Hanafi (2014: 75) likuiditas merupakan Rasio yang menilai sebuah
kesanggupan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan
relatif terhadap utang lancar (utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan).
Likuiditas pada penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan current ratio (CR). Menurut
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Kasmir (2010: 111) CR digunakan untuk menilai kesanggupan usaha dalam melunasi utang
jangka pendek saat ditagih secara menyeluruh. Menurut Kasmir (2010: 119) CR dapat
dirumuskan sebagai berikut.

, Aktiva lancar
Current ratio = ——  x 100 % (3)
Hutang lancar

Komponen indikator current ratio yaitu:

1. Aktiva Lancar
Aktiva lancar adalah keseluruhan kekayaan perusahaan dimana nantinya dapat
diuangkan dalam periode singkat (Kasmir, 2013:134).

2. Utang Lancar
Menurut Kasmir (2013: 134) Utang lancar adalah sebuah kewajiban dari pihak
perusahaan dengan periode waktu yang singkat dimana kewajiban tersebut harus
diselesaikan dalam satu tahun.

Hubungan ProfitabilitasldanlLikuiditaslterhadaplStruktur Modal

Struktur modal merupakan cerminan dari baik tidaknya keadaan keuangan didalam
sebuah perusahaan, sehingga struktur modal sangat dibutuhkan dalam meningkatkan suatu
kegiatan operasional perusahaan untuk menilai keadaan perusahaan. Dalam hal ini
penyusunan struktur modal menyesuaikan dengan kondisi perusahaan, apakah utang
perusahaan dalam kondisi yang menyebabkan perusahaan mengalami kekurangan pendanaan
atau kondisi profit perusahaan yang sedang dalam keadaan yang sangat baik.

Myers (1984) mengatakan perusahaan yang memiliki laba yang tinggi justru memilikii
tingkat hutang yang lebih kecil, hal ini disebabkan karena pihak perusahaan yang memilikii
tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki sumber dana internal yang besar untuk
mendanai suatu perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono
(2017).

H1: Profitabilitasidanilikuiditas secara bersamaan mempengaruhi terhadap struktur modal

Hubungan ProfitabilitaslterhadaplStruktur Modal

Brigham dan Houston (2006: 43), menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki
tingkat pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang yang relatif
sedikit. Perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi tidak perlu mempergunakan dana
lainnya, karena dari keuntungan itu pihak perusahaan dapat membiayai operasional
perusahaannya. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin
besar pula tersedianya dana internal untuk investasi sehingga penggunaan utang relatif lebih
kecil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deviani dan Sudjarni (2018) dan
penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Darmayanti (2018).
H2: Profitabilitas berpengaruh negatifl terhadap struktur modal

Hubungan Likuiditas terhadap Struktur Modal

Kasmir (2010: 110) menyatakan bahwa Rasio likuiditas yang tinggi akan diikuti
dengan utang yang rendah karena ketersediaan aktiva lancar nantinya akan membiayai
seluruh kewajiban jangka pendek. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi berarti
mempunyai tingkat pendanaan yang tinggi pula, sehingga perusahaan akan lebih memilih
menggunakan dana pribadinya untuk membiayai investasi dan kegiatan operasionalnya
sebelum menggunakan dana eksternal berupa utang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Watung (2016) dan Eviani (2015).
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Hs: Likuiditas berpengaruh negative terhadap struktur modal

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian hubungan sebab akibat. Hubungan sebab
akibat ini digunakan untuk mengkaji hubungan sebab akibat antara variabel independent dan
variabel dependent. Variabel bebas (independent) yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: profitabilitas (X1), dan likuiditas (X2). Sedangkan variabel terikat (dependent)
yang digunakan adalah struktur modal (Y). Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan
retail trade yang terdaftar di BEI, dengan jumlah populasi sebanyak 25 perusahaan dan yang
menyampaikan laporan perusahaan sebanyak 22 perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun
2017 — 2018, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 22
perusahaan. Dalam penelitian ini penganalisa data dengan menggunakan rumus-rumus
statistik yaitu analisis regresi berganda dimana pengolahan data menggunakan program SPPS
for Windows versi 22.0. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
karena berdasarkan paradigma yang dibangun tidak ada keterkaitan atau korelasi antar
variabel bebas. Sebelum itu dilakukan pengujian menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi
kelasik meliputi: (1) uji normalitas, (2) multikolinearitas, (3) uji heteroskedastisitas serta (4)
uji autokorelasi.

Hasil dan Pembahasan

Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Teknik ini digunakan untuk mencari ada tidaknya pengaruh dan hubungan antara
variabel bebas yaitu profitabilitas dan likuiditas terhadap variabel terikat struktur modal.
Berikut merupakan ringkasan hasil output spss pengaruh profitabilitas (X1) dan likuiditas
(X2) terhadap struktur modal () dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan hasil output spss pengaruh profitabilitas (X1) dan likuiditas (X2)
terhadap struktur modal ()

Parameter Nilai P-value e Keputusan
Ryx1x2 0,870 0,00 0,05 Menolak Hg
R2yX1X2 0,757 0,00 0,05 Menolak Hg
3 0,243 - - -

Pyx1 -0,315 0,039 0,05 Menolak Hg
Py?X; 0,099 - - -
Pyx, -0,441 0,003 0,05 Menolak Hg
Py?X, 0,194 - - -

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas yaitu
profitabilitaskdanklikuiditaskberpengaruh  signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan p-
value Ryx1x2 = 0,000 <o = 0,05. Besar pengaruh secara bersamaan dari profitabilitas dan
likuditas terhadap struktur modal adalah sebesar 0,870 atau 87%. Hal tersebut berarti bahwa
dalam penelitian ini profitabilitaskdanklikuditasLberpengaruh terhadapkstruktur modal
sebesar 0,757 atau 75,7%, sedangkan Besar sumbangan pengaruh lain sebesar 0,243 atau
24,3%

Berdasarkan  tabel diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel
profitabilitaskterhadap struktur modal sebesar -0,315 atau -31,5% dan besar sumbangan
pengaruh sebesar 0,099 atau 9,9%. Besar p-value Pyxl = 0,039 < o = 0,05 yang berarti

127



Alviyah Ramadani , Wayan Cipta .

adakpengaruhknegatif signifikan dari profitabilitaskterhadapkstruktur modal pada perusahan
retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel Kklikuiditas
terhadap struktur modal sebesar -0441 atau -44,1% dan besar sumbangan pengaruh sebesar
0,194 atau 19,4%. Besarnya p-value Pyx2 = 0,003 < a = 0,05 yang berarti
bahwaiadaipengaruh positif signifikan dari likuditas terhadapl struktur modal pada perusahan
retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

€ =0,243

Profitabilitas(X,) i Pyx;=-0,315 i
Struktur Modal (Y)

Pyx, = -0,441

L

Likuiditas (X»)

Ryxix2 = 0,757
Gambar 1. Struktur Hubungan Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) Terhadap Struktur Modal

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh simultan X1 dan X> terhadap
Y pada perusahaan Retail Trade yang terdaftar di BEI tahun 2017 — 2018. Struktur modal
merupakan cerminan dari baik tidaknya keadaan keuangan didalam sebuah perusahaan,
sehingga struktur modal sangat dibutuhkan dalam meningkatkan suatu kegiatan operasional
perusahaan untuk menilai keadaan perusahaan. Dalam hal ini penyusunan struktur modal
menyesuaikan dengan kondisi perusahaan, apakah utang perusahaan dalam kondisi yang
menyebabkan perusahaan mengalami kekurangan pendanaan atau kondisi profit perusahaan
yang sedang dalam keadaan yang sangat baik.

Kondisi ini sesuai dengan pendapat dari Myers (1984) perusahaan yang memiliki laba
yang tinggi justru memiliki tingkat hutang yang lebih kecil, hal ini disebabkan karena pihak
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki sumber dana
internal yang besar untuk mendanai suatu perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan X1 terhadap Y
pada perusahaan Retail Trade yang terdaftar di BEI tahun 2017 — 2018. Profitabilitas
kesanggupan sebuah usaha dalam mendapatkan laba dan memberikan tingkat efektivitas
manajemen perusahaan yang akan ditunjukkan dari keuntunga bersih yang didapatkan serta
berkaitan dengan penjualan, asset atau modal.

Kondisi ini sesuai dengan pendapat dari Brigham dan Houston (2006: 43), Menyatakan
sebuah Perusahaan yang mempunyai sebuah tingkat pengembalian tinggi akan
mempergunakan utang yang relatif sedikit. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
tidak perlu menggunakan dana eksternal karena dari laba yang tinggi tersebut perusahaan
dapat membiayai operasional perusahaannya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Deviani dan Sudjarni (2018) dan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan
Darmayanti (2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan X, terhadap Y
pada Perusahaan Retail Trade yang terdaftar di BEI tahun 2017 — 2018. Likuiditas adalah
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likuiditas merupakan Rasio yang menilai sebuah kesanggupan likuiditas jangka pendek
perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang lancer.

Kondisi ini sesuai dengan pendapat dari Kasmir (2010: 110) Rasio likuiditas yang
tinggi akan diikuti dengan utang yang rendah disebabkan oleh aktiva lancar pada perusahaan
nantinya dapat memenuhi seluruh utang jangka pendek. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Watung (2016) dan Eviani (2015)

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil uji statistik dan hipotesis serta pembahasan yang telah dilakukan
dapat ditarik simpulan sebagai berikut. (1) X1 dan X2 berpengaruh signifikan secara
bersama-sama Y pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018. Hal ini
berarti X1 dan X2 secara bersama-sama berperan dalam upaya untuk membentuk Y pada
perusahaan retail trade .(2) X1 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Y pada
perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018. Hal ini berarti X1 dapat
meningkatkan Y pada perusahaan retail trade. (3) X2 berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Y pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018. Hasil ini
berarti X2 dapat meningkatkan Y pada perusahaan retail trade.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut.(1) Bagi Perusahaan ,Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi pihak perusahaan dalam menilai tingkat kesehatan. (2) Bagi Investor, Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi mengenai keputusan
investasi seorang investor sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan menganalisis secara mendalam mengenai struktur modal
perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat dua aspek penting yang dapat
mempengaruhi struktur modal yaitu perputaran profitabiltas dan likuiditas. Oleh karena itu,
investor diharapkan memperhatikan profitabilitas dan likuiditas, sehingga dapat memberikan
keputusan investasi yang paling tepat. (3) Bagi Peneliti Selanjutnya. penelitian selanjutnya
disarankan untuk dapat mengambangkan penelitian ini dengan menggunakan subjek
penelitian yang luas. Selain itu, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut
dengan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi struktur modal.
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